Pharmacy Action Journal; Vol 6 No 1 :2026

PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN PRAKTIKUM MELALUI
EVALUASI KEPUASAN MAHASISWA

IMPROVING THE QUALITY OF PRACTICUM-BASED LEARNING THROUGH
STUDENT SATISFACTION EVALUATION
Yulius Evan Christian'* Dini Permata Sari’, Ferry Wijayal, Chelsea Aurelyal, Nathali’,
Madeline Keke Tanoto'
!Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Jakarta, Indonesia, 14440
’Fakultas Farmasi, Universitas 17 Agustus 1945,Jakarta, Indonesia, 14350

*E-mail: yulius.christian(@atmajaya.ac.id

Diterima:(17/09/2026) Direvisi: (14/10/2026) Disetujui: (22/10/2026)

Abstrak

Praktikum formulasi teknologi sediaan padat merupakan bagian penting dalam pembelajaran farmasi yang
berfungsi mengintegrasikan pemahaman teori dengan keterampilan praktis mahasiswa. Evaluasi kepuasan
mahasiswa terhadap pelaksanaan praktikum diperlukan sebagai dasar perbaikan kualitas pembelajaran. Kegiatan
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan praktikum formulasi
teknologi sediaan padat berdasarkan aspek pelaksanaan, materi, sarana prasarana, peran dosen, dan peran asisten
praktikum, serta membandingkan persepsi mahasiswa laki-laki dan perempuan. Metode yang digunakan adalah
survei deskriptif dengan instrumen kuesioner berisi 25 pernyataan menggunakan skala Likert empat tingkat.
Responden berjumlah 96 mahasiswa, terdiri atas 20 mahasiswa laki-laki dan 76 mahasiswa perempuan. Hasil
survei menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan
praktikum, terutama pada aspek materi, relevansi pembelajaran, serta peran dosen dan asisten praktikum. Namun,
aspek ketersediaan alat dan kecukupan waktu praktikum masih menjadi kendala utama. Sebanyak 75% mahasiswa
laki-laki dan 64,5% mahasiswa perempuan menyatakan alat praktikum belum memadai, sementara 30%
mahasiswa laki-laki dan 40,8% mahasiswa perempuan menilai waktu praktikum kurang mencukupi. Perbedaan
persepsi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa dipengaruhi oleh
faktor fungsional, prosedural, dan kenyamanan proses pembelajaran. Secara keseluruhan, praktikum telah
berjalan baik, namun diperlukan peningkatan pada aspek fasilitas dan manajemen waktu untuk mengoptimalkan
kualitas pembelajaran praktikum di bidang farmasi

Kata kunci: kepuasan mahasiswa; praktikum farmasi; sediaan padat.
Abstract

Practicum in solid dosage form formulation is an essential component of pharmacy education that integrates
theoretical understanding with students’ practical skills. Evaluating students’ satisfaction with the
implementation of practicum activities is necessary as a basis for improving the quality of learning. This study
aimed to analyze students’ satisfaction with the practicum of solid dosage form formulation based on the aspects
of implementation, learning materials, facilities and infrastructure, the roles of lecturers, and the roles of teaching
assistants, as well as to compare the perceptions of male and female students. A descriptive survei method was
employed using a questionnaire consisting of 25 statements with a four-point Likert scale. The respondents were
96 students, consisting of 20 male students and 76 female students. The results showed that, in general, students
gave positive evaluations of the practicum, particularly regarding learning materials, relevance to coursework,
and the roles of lecturers and teaching assistants. However, the availability of equipment and the adequacy of
practicum time remained major constraints. As many as 75% of male students and 64.5% of female students
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reported that practicum equipment was insufficient, while 30% of male students and 40.8% of female students
considered the practicum time to be inadequate. Differences in perceptions between male and female students
indicate that students’ satisfaction is influenced by functional, procedural, and learning environment factors.
Overall, the practicum was implemented well, but improvements in facilities and time management are required
to optimize the quality of practicum-based learning in pharmacy education.

Keywords: student satisfaction; pharmacy practicum, solid dosage forms.

PENDAHULUAN

Praktikum merupakan salah satu komponen esensial dalam proses pembelajaran di bidang
farmasi, karena berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik. Melalui kegiatan
praktikum, mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai prinsip-
prinsip kefarmasian, tetapi juga mengembangkan keterampilan teknis, kemampuan analitis,
serta sikap profesional yang diperlukan dalam praktik kefarmasian [1]. Pada mata kuliah
formulasi teknologi sediaan padat, praktikum menjadi sarana utama bagi mahasiswa untuk
memahami proses perancangan formula, teknik pembuatan sediaan padat, serta evaluasi mutu
produk farmasi secara langsung.

Mata kuliah formulasi teknologi sediaan padat memiliki karakteristik yang kompleks dan
multidimensional. Mahasiswa dituntut untuk memahami berbagai konsep ilmiah, seperti sifat
fisikokimia bahan, prinsip formulasi, proses teknologi farmasi, serta standar mutu sediaan
farmasi. Kompleksitas ini menuntut penyelenggaraan praktikum yang terstruktur, didukung
oleh sarana dan prasarana laboratorium yang memadai, ketersediaan alat dan bahan yang
cukup, serta pendampingan dosen dan asisten praktikum yang kompeten. Apabila salah satu
aspek tersebut tidak terpenuhi secara optimal, maka efektivitas pembelajaran praktikum dapat
menurun dan berdampak pada pengalaman belajar mahasiswa [2].

Dalam konteks pendidikan tinggi, kepuasan mahasiswa terhadap kegiatan praktikum menjadi
indikator penting dalam menilai kualitas pembelajaran. Kepuasan mahasiswa tidak hanya
mencerminkan tingkat kenyamanan dan kemudahan dalam mengikuti praktikum, tetapi juga
mencerminkan sejauh mana proses pembelajaran mampu memenuhi kebutuhan akademik dan
harapan mahasiswa. Tingkat kepuasan yang tinggi menunjukkan bahwa pelaksanaan
praktikum telah berjalan sesuai dengan standar dan kebutuhan mahasiswa, sedangkan tingkat
kepuasan yang rendah mengindikasikan adanya kesenjangan antara harapan mahasiswa dan
realitas pelaksanaan praktikum [3].

Evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap praktikum juga memiliki peran strategis dalam
pengembangan mutu pendidikan farmasi. Hasil evaluasi kepuasan dapat digunakan sebagai
dasar dalam perbaikan metode pembelajaran, pengelolaan laboratorium, pengembangan
kurikulum, serta peningkatan kompetensi dosen dan asisten praktikum. Dengan demikian,
pengukuran kepuasan mahasiswa tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga menjadi instrumen
reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran praktikum secara berkelanjutan.

Selain faktor teknis pelaksanaan praktikum, karakteristik mahasiswa juga berpotensi
memengaruhi persepsi terhadap kualitas praktikum. Perbedaan jenis kelamin, usia, latar
belakang akademik, serta pengalaman belajar dapat membentuk pola persepsi yang berbeda
terhadap materi, fasilitas, dan peran tenaga pengajar. Mahasiswa laki-laki dan perempuan,
misalnya, dapat memiliki tingkat sensitivitas yang berbeda terhadap aspek kenyamanan
laboratorium, kejelasan instruksi, maupun dukungan dari dosen dan asisten praktikum. Oleh
karena itu, analisis kepuasan mahasiswa berdasarkan karakteristik demografis menjadi penting
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untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kualitas pelaksanaan
praktikum [4].

Di sisi lain, tuntutan dunia kerja dan perkembangan industri farmasi menuntut lulusan farmasi
yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki kompetensi praktis yang kuat.
Praktikum formulasi teknologi sediaan padat menjadi salah satu wahana utama dalam
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri dan
praktik profesional. Oleh karena itu, kualitas pelaksanaan praktikum perlu terus dievaluasi dan
ditingkatkan agar mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi
tantangan dunia kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk mengevaluasi tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan praktikum formulasi teknologi sediaan padat
dengan menggunakan instrumen survei yang mencakup berbagai aspek pelaksanaan
praktikum, seperti materi, metode, sarana prasarana, peran dosen, dan peran asisten praktikum.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang telah berjalan dengan
baik serta aspek yang masih memerlukan perbaikan. Hasil kegiatan diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai kualitas pelaksanaan praktikum serta menjadi
dasar dalam perumusan strategi peningkatan mutu pembelajaran praktikum di bidang farmasi

[5].

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan evaluatif
menggunakan metode survei deskriptif dengan desain potong lintang (cross-sectional) untuk
mengukur tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan praktikum formulasi teknologi
sediaan padat. Survei dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai persepsi
mahasiswa terhadap kualitas pelaksanaan praktikum, yang mencakup aspek materi praktikum,
prosedur pelaksanaan, sarana dan prasarana laboratorium, peran dosen, serta peran asisten
praktikum.

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Farmasi [nama institusi]
yang terdaftar dan mengikuti praktikum formulasi teknologi sediaan padat, yaitu sebanyak [N]
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling (sampel jenuh),
yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi
relatif kecil (kurang dari 100 orang) dan seluruh mahasiswa dapat dijangkau secara langsung
selama periode praktikum, sehingga hasil survei dapat menggambarkan kondisi populasi secara
utuh tanpa memerlukan perhitungan besar sampel [rujukan baru]. Kriteria inklusi responden
adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan seluruh rangkaian praktikum formulasi teknologi
sediaan padat dan bersedia mengisi kuesioner secara sukarela. Mahasiswa yang tidak
mengikuti praktikum secara lengkap atau tidak mengisi kuesioner secara lengkap dikeluarkan
dari analisis.

Dari [N] mahasiswa dalam populasi, sebanyak 96 mahasiswa mengisi kuesioner secara lengkap
sehingga tingkat respons (response rate) mencapai [96/N x 100]%. Responden terdiri atas 20
mahasiswa laki-laki dan 76 mahasiswa perempuan. Berdasarkan karakteristik usia, responden
berada pada rentang usia 18-21 tahun dengan mayoritas berusia 19 tahun, yang
merepresentasikan kelompok mahasiswa aktif yang mengikuti praktikum pada semester
berjalan [6].
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Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini berupa kuesioner kepuasan mahasiswa yang
terdiri atas 25 pernyataan. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dirancang untuk
merepresentasikan berbagai aspek pelaksanaan praktikum, termasuk kepuasan umum terhadap
kegiatan praktikum, kejelasan petunjuk teknis, kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran, ketersediaan alat dan bahan, kondisi lingkungan laboratorium, serta peran dosen
dan asisten praktikum dalam mendukung proses pembelajaran. Setiap pernyataan diukur
menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu sangat tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan
sangat setuju, yang diberi skor berturut-turut dari 1 hingga 4 [7]. Skala empat tingkat tanpa
pilihan netral digunakan untuk menghindari kecenderungan responden memilih jawaban
tengah, sehingga arah persepsi mahasiswa (positif atau negatif) dapat teridentifikasi dengan
lebih jelas.

Sebelum digunakan, instrumen kuesioner terlebih dahulu direview oleh tim pengabdian untuk
memastikan kejelasan bahasa, relevansi isi, dan kesesuaian indikator yang diukur. Selain itu,
kuesioner juga dikonsultasikan kepada dosen lain di bidang farmasi dan pendidikan untuk
memperoleh masukan terkait validitas isi dan kejelasan redaksi pernyataan. Masukan yang
diperoleh digunakan sebagai dasar penyempurnaan instrumen sebelum disebarkan kepada
responden [8].

Survei dilaksanakan pada [tanggal-tanggal bulan tahun], yaitu setelah seluruh rangkaian
praktikum formulasi teknologi sediaan padat selesai dilaksanakan. Kuesioner disebarkan
secara [daring melalui Google Form / luring dalam bentuk lembar kuesioner] dan diisi oleh
mahasiswa secara mandiri dan anonim guna menjaga objektivitas jawaban. Sebelum pengisian,
mahasiswa diberikan penjelasan mengenai tujuan survei dan tata cara pengisian kuesioner,
serta ditegaskan bahwa partisipasi bersifat sukarela dan tidak berpengaruh terhadap nilai
praktikum. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan
menghitung frekuensi dan persentase setiap kategori jawaban pada masing-masing pernyataan.
Respons “setuju” dan “sangat setuju” dikelompokkan sebagai respons positif, sedangkan
respons “kurang setuju” dan “sangat tidak setuju” dikelompokkan sebagai respons negatif.
Analisis data juga dilakukan dengan membandingkan tingkat kepuasan mahasiswa berdasarkan
jenis kelamin untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai persepsi
mahasiswa terhadap pelaksanaan praktikum.

Tahap Kegiatan
1. Tahap Persiapan

Koordinasi dengan pengelola laboratorium dan dosen pengampu praktikum, penyusunan
instrumen kuesioner kepuasan mahasiswa, penentuan aspek yang diukur (materi, pelaksanaan,
sarana prasarana, peran dosen, dan peran asisten praktikum), serta penentuan responden [9].

2. Penyusunan dan Validasi Instrumen

Penyusunan kuesioner yang terdiri atas 25 pernyataan menggunakan skala Likert, kemudian
dilakukan review oleh tim peneliti dan dosen lain untuk memastikan kejelasan bahasa,
relevansi isi, dan kesesuaian indikator pengukuran kepuasan mahasiswa.

3. Pengumpulan Data
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Pelaksanaan survei kepuasan mahasiswa setelah kegiatan praktikum formulasi teknologi
sediaan padat. Mahasiswa mengisi kuesioner secara mandiri dan anonim untuk memperoleh
data persepsi yang objektif.

4. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data hasil survei dengan menghitung frekuensi dan persentase setiap kategori
jawaban (STS, KS, S, SS). Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat
kepuasan

mahasiswa secara umum serta perbandingan berdasarkan jenis kelamin [10].
5. Interpretasi Hasil

Interpretasi hasil analisis untuk mengidentifikasi aspek pelaksanaan praktikum yang telah
berjalan baik serta aspek yang masih memerlukan perbaikan, meliputi materi, fasilitas
laboratorium, peran dosen, dan peran asisten praktikum [11].

6. Evaluasi dan Rekomendasi

Perumusan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil survei kepuasan mahasiswa sebagai dasar
peningkatan kualitas pelaksanaan praktikum formulasi teknologi sediaan padat di masa mendatang
[12][13].

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Kegiatan survei kepuasan terhadap pelaksanaan praktikum formulasi teknologi sediaan padat diikuti
oleh total 96 mahasiswa.

Distribusi Jenis Kelamin Peserta

Laki-laki
‘) orang (20,83%)

96

responden

Gambar 1. Distribusi jenis kelamin

Berdasarkan jenis kelamin pada Gambar 1, responden terdiri atas 20 mahasiswa laki-laki (20,83%)
dan 76 mahasiswa perempuan (79,17%). Komposisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan
mendominasi jumlah peserta praktikum. Dominasi mahasiswa perempuan sejalan dengan karakteristik
umum program studi farmasi yang secara nasional maupun global cenderung memiliki proporsi
mahasiswa perempuan lebih besar dibandingkan laki-laki. Fenomena ini dapat dikaitkan dengan
persepsi sosial bahwa bidang farmasi dan kesehatan identik dengan profesi yang membutuhkan
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ketelitian, empati, dan kemampuan analitis, yang secara kultural sering diasosiasikan dengan
perempuan [14]. Perbedaan komposisi jenis kelamin ini juga memiliki implikasi terhadap dinamika
pembelajaran dalam praktikum laboratorium. Jumlah mahasiswa perempuan yang lebih besar
berpotensi memengaruhi intensitas penggunaan [14].

fasilitas laboratorium, pola interaksi antar mahasiswa, serta persepsi terhadap kualitas pelaksanaan
praktikum. Dalam konteks evaluasi kepuasan, komposisi gender menjadi faktor penting karena dapat
memengaruhi cara mahasiswa menilai aspek teknis, akademik, dan kenyamanan proses pembelajaran.

Berdasarkan distribusi usia, responden laki-laki didominasi oleh mahasiswa berusia 19 tahun sebanyak
14 orang (70%), sedangkan mahasiswa berusia 20 tahun sebanyak 6 orang (30%). Pada kelompok
responden perempuan, mayoritas mahasiswa berada pada usia 19 tahun sebanyak 59 orang (77,63%),
diikut oleh usia 20 tahun sebanyak 13 orang (17,11%), usia 18 tahun sebanyak 3 orang (3,95%), dan
usia 21 tahun sebanyak 1 orang (1,32%). Distribusi usia ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada rentang usia remaja akhir hingga dewasa awal, yang merupakan fase penting
dalam perkembangan akademik mahasiswa.

Dominasi usia 19 tahun pada kedua kelompok responden menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
berada pada tahap awal penguatan kompetensi praktikum di laboratorium. Pada fase ini, mahasiswa
mulai mengintegrasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh di kelas dengan keterampilan praktis yang
diperoleh melalui kegiatan laboratorium. Praktikum formulasi teknologi sediaan padat menjadi wahana
penting bagi mahasiswa untuk memahami secara langsung konsep-konsep teknologi farmasi, seperti
proses pencampuran bahan, karakteristik fisik serbuk, teknik formulasi, serta evaluasi mutu sediaan
padat [15].

Secara pedagogis, mahasiswa pada usia ini cenderung memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi,
namun masih berada pada tahap adaptasi terhadap kompleksitas prosedur praktikum. Oleh karena itu,
persepsi kepuasan terhadap praktikum sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar langsung di
laboratorium, termasuk kejelasan instruksi, ketersediaan alat dan bahan, kualitas bimbingan dosen dan
asisten, serta pengelolaan waktu praktikum. Mahasiswa yang berada pada tahap awal pembelajaran
praktikum umumnya lebih sensitif terhadap kendala teknis dan prosedural, sehingga faktor-faktor
tersebut menjadi penentu utama dalam pembentukan persepsi kepuasan [16].

Selain itu, perbedaan usia yang relatif sempit di antara responden menunjukkan bahwa tingkat
kedewasaan akademik mahasiswa relatif homogen. Kondisi ini memungkinkan interpretasi bahwa
variasi tingkat kepuasan mahasiswa lebih dipengaruhi oleh faktor pelaksanaan praktikum daripada
perbedaan usia. Dengan kata lain, hasil survei kepuasan yang diperoleh lebih mencerminkan kualitas
penyelenggaraan praktikum dibandingkan faktor demografis responden.

Secara keseluruhan, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia memberikan gambaran
bahwa kegiatan praktikum formulasi teknologi sediaan padat diikuti oleh mahasiswa dengan latar
belakang demografis yang relatif homogen, namun dengan dinamika gender yang cukup signifikan. Hal
ini menjadi dasar penting dalam menganalisis hasil survei kepuasan mahasiswa, terutama dalam
memahami perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan terhadap pelaksanaan
praktikum [17].

2. Kepuasan Umum terhadap Pelaksanaan Praktikum

Hasil survei menunjukkan bahwa pada aspek kepuasan umum, baik mahasiswa laki-laki maupun
perempuan pada dasarnya memberikan penilaian yang positif terhadap pelaksanaan praktikum
formulasi teknologi sediaan padat. Namun demikian, terdapat perbedaan pola persepsi antara kedua
kelompok yang penting untuk dipahami karena menggambarkan variasi pengalaman belajar dan tingkat
ekspektasi mahasiswa.
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Distribusi Hasil Survei pada Peserta Laki-laki (n = 20)

B STS (1) KS (2) S(3) . ss (9)

P1. Saya merasa puas dengan kegiatan praktikum yang diselenggarakan =1 16
P3. Petunjuk teknis pelal an praktikum disamp dengan jelas = 2 1
il n
P5. Praktikum berlangsung dalam waktu yang cukup dan tidak terburu-buru n 5 8 _
Wl
P7. Materi praktikum sesuai dengan capaian pembelajaran 9 —
P9. Soal atau tugas praktikum relevan dengan materi yang dipelajari 6

P10 3 17
P11. Sarana dan prasarana laboratorium mendukung pelaksanaan praktikum 3 9 —
vr: [ . >
P13. Bahan praktikum tersedia dalam kondisi baik 8 8 —

P15. Keamanan dan kenyamanan di laboratorium terjaga selama praktikum =~ 2 3 15
P17. Dosen memberikan bimbingan dan pengarahan selama praktikum 10 “
P19. Dosen membuka ruang diskusi atau tanya jawab saat praktikum berlangsung = 2 7 —
P21. PT membantu menjelaskan instruksi praktikum dengan jelas 9 _
P23. PT memberikan bimbingan teknis dengan baik 9 —
P25. Saya merasa terbantu dengan kehadiran dan peran PT dalam praktikum 7 —
(1"’/6 20‘% 40‘% GO’% R(]"‘/{: 1 ﬂb%

Persentase responden (angka dalam batang = jumlah responden)

Gambar 2. Hasil distribusi survei pada peserta laki-laki

Pada kelompok mahasiswa laki-laki, tingkat kepuasan umum tergolong sangat tinggi berdasarkan
Gambar 2 [18]. Sebanyak 16 responden (80%) menyatakan setuju dan 3 responden (15%) menyatakan
sangat setuju terhadap pernyataan kepuasan terhadap praktikum, sedangkan hanya 1 responden (5%)
menyatakan kurang setuju. Dengan demikian, total respon positif (setuju dan sangat setuju) pada
kelompok laki-laki mencapai 95%. Proporsi ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa laki-
laki merasa praktikum telah berjalan sesuai harapan mereka, baik dari sisi pelaksanaan, manfaat
pembelajaran, maupun dukungan selama proses praktikum berlangsung. Tingginya kepuasan ini juga
dapat diartikan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki persepsi bahwa praktikum telah memberikan
pengalaman yang cukup untuk mendukung pemahaman materi sediaan padat dan melatih keterampilan
laboratorium yang dibutuhkan [19].

Sebaliknya, pada kelompok mahasiswa perempuan, meskipun tingkat kepuasan umum tetap didominasi
oleh respon positif, persentasenya lebih rendah dibandingkan kelompok laki-laki. Sebanyak 49
responden (64,47%) menyatakan setuju dan 11 responden (14,47%) menyatakan sangat setuju,
sementara 16 responden (21,05%) menyatakan kurang setuju. Total respon positif pada kelompok
perempuan mencapai 78,94%. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa perempuan tetap
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puas terhadap praktikum, tetapi terdapat proporsi yang lebih besar yang menilai pelaksanaan praktikum
belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi mereka [20].

Distribusi Hasil Survei pada Peserta Perempuan (n = 76)

BN STS(1) WM KS(2) NN S(3) WM SS(4)

P1. Saya merasa puas dengan kegiatan praktikum yang diselenggarakan _
g

paikan dengan jelas - 52 “
P5. Praktikum berlangsung dalam waktu yang cukup dan tidak terburu-buru I_“-

re 108 I

P7. Materi praktikum sesuai dengan capaian pembelajaran I.“

v 5 S R

P9. Soal atau tugas praktikum relevan dengan materi yang dipelajari I-_

oo | R

vz I I I £

P13. Bahan praktikum tersedia dalam kondisi baik I_“-

e | S N

P15. K dan keny di lab ium terjaga selama praktikum I.—

e [ S T

P17. Dosen memberikan bimbingan dan pengarahan selama praktikum -“

o 1 S R

219, Dosen membuka ruang diskusi atau tanya jawab saat praktikum berlangsung I-“
o 5 A I

P21. PT membantu menjelaskan instruksi praktikum dengan jelas -“

22 1 N R

P23. PT memberikan bimbingan teknis dengan baik I-

2+ 6 A BT

P25. Saya merasa terbantu dengan kehadiran dan peran PT dalam praktikum “

0% 20% 40% 60% 80% 100%
Persentase responden (angka dalam batang = jumlah responden; nilai < 3 tidak ditampilkan)

P3. Petunjuk teknis pelak praktikum di

TJAaliuval Je 11AdD11 UIDULIUVUDL DUl VYVl l.}aua PUDUL La Pbl Ulllyuall

Perbedaan ini menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki cenderung memberikan penilaian lebih positif
secara umum dibandingkan mahasiswa perempuan. Fenomena tersebut dapat diinterpretasikan melalui
beberapa sudut pandang berdasarkan Gambar 3. Pertama, mahasiswa perempuan dapat memiliki
kecenderungan evaluasi yang lebih detail dan kritis terhadap kualitas proses pembelajaran, terutama
terkait kejelasan prosedur, kelancaran alur kerja, dan kenyamanan praktik di laboratorium. Dalam
kegiatan praktikum yang memerlukan ketelitian tinggi seperti formulasi teknologi sediaan padat,
mahasiswa perempuan mungkin lebih sensitif terhadap hambatan kecil yang muncul selama praktikum,
misalnya antrean penggunaan alat, keterbatasan waktu pengerjaan, atau variasi instruksi antar
kelompok, sehingga mereka lebih banyak memilih respon kurang setuju meskipun secara umum
kegiatan tetap bermanfaat [20].

Kedua, faktor jumlah responden perempuan yang jauh lebih besar (n=76) dibandingkan laki-laki (n=20)

UTA’45 s




Pharmacy Action Journal; Vol 6 No 1 :2026

berpotensi memengaruhi pengalaman praktikum secara langsung. Jumlah peserta yang lebih besar
biasanya berdampak pada kepadatan laboratorium, intensitas penggunaan fasilitas, serta rasio
pendampingan dosen/asisten terhadap mahasiswa. Situasi ini dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih “kompetitif” dalam akses alat dan waktu kerja, sehingga sebagian mahasiswa perempuan
merasakan proses praktikum kurang optimal. Hal ini menjadi penting karena kepuasan mahasiswa tidak
hanya ditentukan oleh kualitas materi, tetapi juga oleh kelancaran operasional praktikum dan akses yang
adil terhadap sumber daya laboratorium [19].

Ketiga, perbedaan tingkat kepuasan umum juga dapat dipengaruhi oleh perbedaan orientasi dalam
menilai praktikum. Mahasiswa laki-laki cenderung menilai kepuasan dari aspek fungsional dan hasil
akhir, yaitu apakah praktikum terlaksana dan tujuan kegiatan tercapai. Sementara itu, mahasiswa
perempuan cenderung menilai kepuasan secara lebih komprehensif, termasuk proses, detail prosedural,
kualitas pendampingan, serta kondisi lingkungan belajar. Akibatnya, meskipun kedua kelompok sama-
sama memperoleh manfaat pembelajaran, mahasiswa perempuan dapat menunjukkan ketidakpuasan
yang lebih tinggi bila terdapat kendala pada proses pelaksanaan.

Secara keseluruhan, data kepuasan umum ini menunjukkan bahwa pelaksanaan praktikum telah berada
pada kategori baik, dengan respon positif yang dominan pada kedua kelompok. Namun, proporsi respon
kurang setuju yang lebih tinggi pada kelompok perempuan menjadi sinyal penting bahwa masih
terdapat aspek-aspek pelaksanaan yang perlu diperbaiki agar pengalaman belajar lebih merata dan
memenuhi ekspektasi seluruh mahasiswa. Dengan demikian, evaluasi kepuasan umum tidak hanya
menggambarkan keberhasilan praktikum secara global, tetapi juga menjadi pintu masuk untuk
mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang memengaruhi persepsi mahasiswa, terutama pada
kelompok dengan jumlah peserta lebih besar.

3. Perbandingan Persepsi terhadap Pelaksanaan Praktikum dan Kejelasan Prosedur
a. Jadwal Praktikum

Hasil survei menunjukkan bahwa aspek penjadwalan praktikum memperoleh tingkat kepuasan yang
sangat tinggi pada kedua kelompok responden, baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan. Pada
kelompok mahasiswa laki-laki, seluruh responden memberikan respon positif terhadap kesesuaian
jadwal praktikum, dengan 9 responden (45%) menyatakan setuju dan 11 responden (55%) menyatakan
sangat setuju. Tidak terdapat responden yang menyatakan kurang setuju maupun sangat tidak setuju
[14]. Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki secara konsisten menilai bahwa jadwal
praktikum telah disusun dan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan serta tidak menimbulkan
hambatanberarti dalam proses pembelajaran [8].

Pada kelompok mahasiswa perempuan, tingkat kepuasan terhadap jadwal praktikum juga tergolong
sangat tinggi. Sebanyak 47 responden (61,84%) menyatakan setuju dan 26 responden (34,21%)
menyatakan sangat setuju, sedangkan hanya 3 responden (3,95%) yang menyatakan kurang setuju.
Dengan demikian, total respon positif pada kelompok perempuan mencapai 96,05%. Meskipun proporsi
respon sangat setuju pada kelompok perempuan lebih rendah dibandingkan kelompok laki-laki, tingkat
kepuasan secara umum tetap berada pada kategori sangat baik [18].

Perbandingan antara kedua kelompok menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki tingkat
kepuasan yang lebih kuat terhadap jadwal praktikum, ditunjukkan oleh persentase sangat setuju yang
lebih tinggi (55%) dibandingkan mahasiswa perempuan (34,21%). Sebaliknya, mahasiswa perempuan
menunjukkan proporsi respon setuju yang lebih besar, serta munculnya respon kurang setuju meskipun
dalam jumlah kecil. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa perempuan cenderung lebih
kritis dalam menilai efektivitas jadwal praktikum, sementara mahasiswa laki-laki lebih menerima
jadwal yang ada sebagai sesuatu yang sudah memadai [7].

Secara konseptual, tingginya tingkat kepuasan terhadap jadwal praktikum pada kedua kelompok
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menunjukkan bahwa pengelolaan waktu praktikum telah dirancang dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Jadwal praktikum yang terstruktur dan konsisten memungkinkan mahasiswa
untuk mempersiapkan diri sebelum kegiatan laboratorium, mengatur waktu belajar, serta menyesuaikan
kegiatan akademik lainnya. Dalam konteks pembelajaran laboratorium, jadwal yang jelas juga berperan
penting dalam menjaga kelancaran proses praktikum, menghindari penumpukan aktivitas, dan
meminimalkan potensi gangguan selama pelaksanaan kegiatan [17].

Namun demikian, adanya respon kurang setuju pada sebagian kecil mahasiswa perempuan
menunjukkan bahwa meskipun jadwal secara umum telah berjalan baik, masih terdapat ruang untuk
perbaikan. Ketidakpuasan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kepadatan jadwal
praktikum dalam satu minggu, jarak waktu yang terlalu dekat antara satu sesi praktikum dengan sesi
lainnya, atau ketidaksesuaian antara durasi praktikum dengan kompleksitas materi yang harus
diselesaikan. Bagi sebagian mahasiswa, terutama yang memiliki beban akademik tinggi, jadwal
praktikum yang padat dapat menimbulkan tekanan tambahan yang berdampak pada persepsi kepuasan

[6].

Selain itu, perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan juga dapat dikaitkan dengan
perbedaan cara mereka merespon manajemen waktu dalam pembelajaran. Mahasiswa perempuan
cenderung lebih mempertimbangkan aspek keseimbangan antara beban tugas, durasi praktikum, dan
waktu pengerjaan laporan, sehingga mereka lebih sensitif terhadap potensi ketidakefisienan jadwal.
Sementara itu, mahasiswa laki-laki cenderung lebih fokus pada keberlangsungan kegiatan praktikum
itu sendiri, sehingga mereka lebih jarang mengkritisi aspek penjadwalan selama kegiatan dapat berjalan
sesuai rencana [16].

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa aspek penjadwalan praktikum telah memenuhi
ekspektasi sebagian besar mahasiswa dan menjadi salah satu komponen yang mendukung kelancaran
pelaksanaan praktikum formulasi teknologi sediaan padat. Namun, perbedaan persepsi antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan memberikan indikasi bahwa evaluasi jadwal praktikum tetap
diperlukan, khususnya untuk memastikan bahwa durasi dan distribusi waktu praktikum sejalan dengan
tingkat kompleksitas materi serta beban akademik mahasiswa. Dengan demikian, perbaikan pada aspek
penjadwalan tidak hanya berpotensi meningkatkan kepuasan mahasiswa, tetapi juga dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran praktikum secara keseluruhan [15].

b. Kejelasan Petunjuk Teknis

Hasil survei menunjukkan bahwa kejelasan petunjuk teknis praktikum secara umum dinilai baik oleh
mahasiswa, baik pada kelompok laki-laki maupun perempuan. Namun, terdapat perbedaan pola
persepsi yang menarik antara kedua kelompok, yang mencerminkan variasi kebutuhan dan ekspektasi
terhadap kualitas instruksi praktikum.

Pada kelompok mahasiswa laki-laki, sebanyak 11 responden (55%) menyatakan setuju dan 7 responden
(35%) menyatakan sangat setuju terhadap kejelasan petunjuk teknis praktikum. Sementara itu, hanya 2
responden (10%) yang menyatakan kurang setuju, dan tidak terdapat responden yang menyatakan
sangat tidak setuju. Dengan demikian, total respon positif pada kelompok laki-laki mencapai 90%. Data
ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa laki-laki menilai petunjuk teknis praktikum telah
cukup jelas, mudah dipahami, dan dapat diikuti dalam pelaksanaan kegiatan laboratorium.

Pada kelompok mahasiswa perempuan, sebanyak 52 responden (68,42%) menyatakan setuju dan 12
responden (15,79%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 12 responden (15,79%) menyatakan kurang
setuju. Total respon positif pada kelompok perempuan mencapai 84,21%. Meskipun mayoritas
mahasiswa perempuan tetap memberikan penilaian positif, proporsi respon kurang setuju lebih tinggi
dibandingkan kelompok laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan cenderung
memiliki ekspektasi yang lebih tinggi terhadap kejelasan dan kelengkapan instruksi praktikum.
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Perbedaan persentase respon kurang setuju antara kedua kelompok dapat diinterpretasikan sebagai
indikasi bahwa mahasiswa perempuan lebih kritis dalam menilai kualitas petunjuk teknis. Dalam
konteks praktikum formulasi teknologi sediaan padat, kejelasan petunjuk teknis menjadi aspek krusial
karena setiap tahapan kerja memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi dan membutuhkan ketelitian.
Ketidakjelasan pada satu tahapan prosedur dapat berdampak pada kesalahan proses di tahapan
berikutnya, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas hasil praktikum.

Mahasiswa perempuan yang cenderung lebih teliti dan detail-oriented kemungkinan lebih sensitif
terhadap instruksi yang kurang rinci atau ambigu. Mereka membutuhkan panduan yang tidak hanya
menjelaskan langkah-langkah praktikum secara umum, tetapi juga memuat penjelasan detail mengenai
tujuan setiap tahapan, parameter yang harus diperhatikan, serta potensi kesalahan yang mungkin terjadi.
Sebaliknya, mahasiswa laki-laki cenderung lebih adaptif terhadap instruksi yang bersifat umum dan
lebih mengandalkan pengalaman langsung selama praktikum untuk memahami prosedur [15].

Selain faktor gaya belajar, perbedaan persepsi terhadap kejelasan petunjuk teknis juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi pelaksanaan praktikum. Jumlah mahasiswa perempuan yang lebih besar
dibandingkan laki-laki berpotensi menyebabkan keterbatasan interaksi langsung dengan dosen dan
asisten praktikum. Dalam situasi kelas besar, mahasiswa mungkin tidak selalu memperoleh kesempatan
untuk bertanya secara langsung atau mendapatkan klarifikasi terhadap instruksi yang kurang dipahami.
Kondisi ini dapat memperkuat persepsi bahwa petunjuk teknis belum sepenuhnya jelas, terutama pada
kelompok mahasiswa perempuan [5].

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun petunjuk teknis praktikum telah dinilai cukup baik secara
umum, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal penyusunan panduan praktikum yang
lebih sistematis, rinci, dan mudah dipahami. Penyediaan modul praktikum yang dilengkapi dengan
diagram alur kerja, ilustrasi tahapan proses, serta contoh hasil yang diharapkan dapat menjadi strategi
untuk meningkatkan kejelasan instruksi. Selain itu, briefing awal yang lebih terstruktur sebelum
praktikum dimulai juga dapat membantu menyamakan persepsi mahasiswa terhadap prosedur kerja
yang harus dilakukan.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa kejelasan petunjuk teknis merupakan salah satu
faktor kunci yang memengaruhi kepuasan mahasiswa terhadap praktikum. Perbedaan persepsi antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan memberikan gambaran bahwa peningkatan kualitas instruksi
praktikum perlu mempertimbangkan keragaman gaya belajar mahasiswa. Dengan demikian, perbaikan
pada aspek kejelasan petunjuk teknis tidak hanya berpotensi meningkatkan kepuasan mahasiswa, tetapi
juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran praktikum secara keseluruhan [4].

4. Perbandingan Persepsi terhadap Pengelolaan Waktu Praktikum

Aspek pengelolaan waktu praktikum merupakan salah satu indikator yang menunjukkan perbedaan
persepsi yang paling jelas antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hasil survei menunjukkan bahwa
meskipun mayoritas mahasiswa pada kedua kelompok memberikan penilaian positif terhadap
pengelolaan waktu praktikum, proporsi respon negatif relatif lebih tinggi dibandingkan aspek lain,
terutama pada kelompok mahasiswa perempuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa waktu
pelaksanaan praktikum menjadi faktor krusial yang memengaruhi pengalaman belajar mahasiswa.

Pada kelompok mahasiswa laki-laki, sebanyak 8 responden (40%) menyatakan setuju dan 6 responden
(30%) menyatakan sangat setuju bahwa waktu praktikum telah dikelola dengan baik. Di sisi lain, 5
responden (25%) menyatakan kurang setuju dan 1 responden (5%) menyatakan sangat tidak setuju.
Dengan demikian, total respon positif mencapai 70%, sedangkan respon negatif mencapai 30%. Data
ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa laki-laki menilai waktu praktikum cukup memadai,
namun terdapat sebagian yang merasakan bahwa durasi praktikum belum sepenuhnya sesuai dengan
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kompleksitas kegiatan yang harus dilakukan.

Pada kelompok mahasiswa perempuan, persepsi terhadap pengelolaan waktu praktikum menunjukkan
pola yang berbeda. Sebanyak 38 responden (50%) menyatakan setuju dan 7 responden (9,21%)
menyatakan sangat setuju, sedangkan 29 responden (38,16%) menyatakan kurang setuju dan 2
responden (2,63%) menyatakan sangat tidak setuju. Total respon positif pada kelompok perempuan
mencapai 59,21%, sedangkan respon negatif mencapai 40,79%. Proporsi respon negatif yang lebih
tinggi pada kelompok perempuan menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih merasakan
keterbatasan waktu praktikum dibandingkan mahasiswa laki-laki.

Perbedaan persepsi antara kedua kelompok dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, jumlah
mahasiswa perempuan yang jauh lebih besar dibandingkan mahasiswa laki-laki menyebabkan intensitas
penggunaan fasilitas laboratorium menjadi lebih tinggi. Dalam situasi di mana jumlah alat praktikum
terbatas, mahasiswa harus menggunakan alat secara bergantian, sehingga waktu efektif yang tersedia
untuk setiap kelompok menjadi lebih sempit. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya tekanan
waktu, terutama pada tahapan praktikum yang membutuhkan ketelitian dan waktu pengerjaan yang
relatif lama [3].

Kedua, karakteristik kegiatan praktikum formulasi teknologi sediaan padat yang melibatkan tahapan
prosedural berurutan, seperti penimbangan bahan, pencampuran, pengolahan serbuk, pembentukan
sediaan, serta evaluasi mutu, menuntut alokasi waktu yang proporsional. Apabila salah satu tahapan
memerlukan waktu lebih lama dari yang direncanakan, tahapan berikutnya akan terdampak, sehingga
mahasiswa merasakan bahwa waktu praktikum tidak mencukupi. Dalam konteks ini, mahasiswa
perempuan yang cenderung lebih teliti dan berhati-hati dalam mengikuti prosedur praktikum
kemungkinan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan setiap tahapan kerja,
sehingga mereka lebih merasakan keterbatasan waktu [2].

Ketiga, perbedaan persepsi terhadap waktu praktikum juga dapat dikaitkan dengan beban akademik
mahasiswa. Mahasiswa perempuan yang jumlahnya lebih besar mungkin menghadapi tekanan
akademik yang lebih tinggi, seperti tugas laporan praktikum, tugas mata kuliah lain, dan aktivitas
akademik tambahan. Kombinasi antara durasi praktikum yang terbatas dan beban tugas yang tinggi
dapat memperkuat persepsi bahwa waktu praktikum tidak dikelola secara optimal.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan waktu praktikum tidak hanya berkaitan dengan durasi
kegiatan, tetapi juga dengan perencanaan alur kerja, distribusi penggunaan alat, dan rasio jumlah
mahasiswa terhadap fasilitas laboratorium. Oleh karena itu, meskipun secara umum pelaksanaan
praktikum telah berjalan baik, hasil survei ini memberikan indikasi bahwa aspek manajemen waktu
masih memerlukan perbaikan.

Secara implisit, hasil ini mengisyaratkan bahwa peningkatan kualitas praktikum tidak hanya dapat
dilakukan melalui perbaikan materi atau metode pembelajaran, tetapi juga melalui pengaturan waktu
yang lebih adaptif terhadap kompleksitas kegiatan praktikum. Penyesuaian durasi praktikum,
pembagian kelompok yang lebih seimbang, penambahan sesi praktikum, serta optimalisasi penggunaan
alat dapat menjadi strategi yang relevan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan waktu praktikum.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan waktu praktikum merupakan faktor
yang relatif sensitif dalam pembentukan persepsi kepuasan mahasiswa, terutama pada kelompok
mahasiswa perempuan. Dengan demikian, perbaikan pada aspek pengelolaan waktu praktikum
diharapkan tidak hanya meningkatkan kepuasan mahasiswa, tetapi juga meningkatkan kualitas
pembelajaran praktikum secara menyeluruh.

5. Perbandingan Persepsi terhadap Materi dan Manfaat Praktikum
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Aspek materi dan manfaat praktikum merupakan salah satu indikator yang menunjukkan tingkat
kepuasan tertinggi pada kedua kelompok responden. Temuan ini menunjukkan bahwa secara akademik,
praktikum formulasi teknologi sediaan padat telah berhasil menjalankan fungsi utamanya sebagai
sarana pembelajaran yang mengintegrasikan teori dan praktik. Tingginya tingkat kepuasan pada aspek
ini juga menunjukkan bahwa desain materi praktikum telah selaras dengan capaian pembelajaran mata
kuliah dan kebutuhan kompetensi mahasiswa farmasi.

a. Persepsi terhadap Kemudahan Pemahaman Materi

Pada kelompok mahasiswa laki-laki, sebagian besar responden menilai bahwa materi praktikum mudah
dipahami. Sebanyak 7 responden (35%) menyatakan setuju dan 12 responden (60%) menyatakan sangat
setuju, sementara hanya 1 responden (5%) yang menyatakan kurang setuju. Dengan demikian, total
respon positif pada kelompok laki-laki mencapai 95%. Tingginya persentase sangat setuju
menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki tidak hanya memahami materi praktikum, tetapi juga merasa
bahwa penyampaian materi dan alur praktikum cukup jelas untuk diikuti .

Pada kelompok mahasiswa perempuan, persepsi terhadap kemudahan pemahaman materi juga
tergolong tinggi, meskipun proporsi respon sangat setuju lebih rendah dibandingkan kelompok laki-
laki. Sebanyak 52 responden (68,42%) menyatakan setuju dan 16 responden (21,05%) menyatakan
sangat setuju, sedangkan 8 responden (10,53%) menyatakan kurang setuju. Total respon positif pada
kelompok perempuan mencapai 89,47%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas
mahasiswa perempuan memahami materi praktikum dengan baik, sebagian di antaranya masih
merasakan adanya kendala dalam memahami beberapa aspek materi atau prosedur praktikum.

Perbedaan persepsi antara kedua kelompok dapat dikaitkan dengan gaya belajar dan ekspektasi
akademik. Mahasiswa laki-laki cenderung menilai kemudahan pemahaman materi berdasarkan hasil
akhir praktikum, sedangkan mahasiswa perempuan cenderung menilai berdasarkan proses pemahaman
yang lebih detail, termasuk kejelasan konsep, hubungan antara teori dan praktik, serta konsistensi
penjelasan selama praktikum. Oleh karena itu, mahasiswa perempuan lebih sensitif terhadap materi
yang dianggap kompleks atau membutuhkan penjelasan tambahan.

b. Persepsi terhadap Manfaat Praktikum dalam Menambah Wawasan dan Keterampilan

Pada aspek manfaat praktikum dalam meningkatkan wawasan dan keterampilan, kedua kelompok
menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi. Pada kelompok mahasiswa laki-laki, sebanyak 3
responden (15%) menyatakan setuju dan 17 responden (85%) menyatakan sangat setuju, tanpa adanya
respon kurang setuju maupun sangat tidak setuju. Dengan demikian, total respon positif pada kelompok
laki-laki mencapai 100%. Tingginya persentase sangat setuju menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki
merasakan dampak praktikum secara langsung terhadap peningkatan kompetensi teknis dan
pemahaman konsep teknologi farmasi.

Pada kelompok mahasiswa perempuan, sebanyak 46 responden (60,53%) menyatakan setuju dan 29
responden (38,16%) menyatakan sangat setuju, sedangkan hanya 1 responden (1,32%) yang
menyatakan kurang setuju. Total respon positif pada kelompok perempuan mencapai 98,68%. Temuan
ini menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan juga merasakan manfaat praktikum secara signifikan
dalam meningkatkan wawasan dan keterampilan, meskipun intensitas respon sangat setuju lebih rendah
dibandingkan kelompok laki-laki.

Perbedaan pola respon antara kedua kelompok menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki cenderung
memberikan penilaian yang lebih ekstrem pada kategori sangat setuju, sedangkan mahasiswa
perempuan cenderung memberikan penilaian yang lebih moderat dengan memilih kategori setuju.
Fenomena ini dapat diinterpretasikan sebagai perbedaan dalam cara mahasiswa mengekspresikan
kepuasan akademik. Mahasiswa laki-laki lebih ekspresif dalam menunjukkan tingkat kepuasan yang
sangat tinggi, sementara mahasiswa perempuan cenderung lebih berhati-hati dalam memberikan
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penilaian yang paling tinggi, meskipun mereka tetap merasakan manfaat yang besar.

c. Makna Akademik dari Tingginya Kepuasan terhadap Materi Praktikum

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa materi praktikum formulasi teknologi sediaan padat
telah dirancang dengan baik dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran mahasiswa farmasi.
Tingginya tingkat kepuasan pada aspek materi dan manfaat praktikum menunjukkan bahwa praktikum
tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pelengkap pembelajaran teori, tetapi juga sebagai wahana utama
dalam pembentukan kompetensi profesional mahasiswa.

Dalam perspektif pendidikan farmasi, praktikum yang efektif harus mampu menjembatani kesenjangan
antara konsep teoritis dan aplikasi praktis. Hasil survei ini menunjukkan bahwa praktikum telah berhasil
menjalankan fungsi tersebut, karena mahasiswa merasakan peningkatan pemahaman konsep dan
keterampilan teknis secara simultan. Dengan demikian, materi praktikum dapat dikategorikan sebagai
salah satu kekuatan utama dalam pelaksanaan praktikum formulasi teknologi sediaan padat.

Namun demikian, meskipun tingkat kepuasan terhadap materi praktikum sangat tinggi, temuan ini juga
perlu dilihat secara kritis. Tingginya kepuasan terhadap materi tidak selalu sejalan dengan kepuasan
terhadap aspek teknis pelaksanaan praktikum, seperti ketersediaan alat dan pengelolaan waktu. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas akademik praktikum telah berjalan baik, tetapi masih terdapat kendala
struktural yang dapat mengurangi optimalisasi proses pembelajaran.

Secara implisit, hasil ini mengindikasikan bahwa upaya peningkatan kualitas praktikum di masa depan
perlu mempertahankan kualitas materi yang telah baik, sekaligus memperbaiki aspek teknis dan
manajerial pelaksanaan praktikum. Dengan demikian, praktikum formulasi teknologi sediaan padat
tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang bermakna, tetapi juga mampu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efektif, efisien, dan mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa
secara optimal.

6. Perbandingan Persepsi terhadap Sarana dan Prasarana Laboratorium

Aspek sarana dan prasarana laboratorium merupakan salah satu komponen penting dalam pelaksanaan
praktikum, karena kualitas fasilitas laboratorium secara langsung memengaruhi kelancaran proses
pembelajaran, efektivitas praktikum, serta pengalaman belajar mahasiswa. Hasil survei menunjukkan
bahwa persepsi mahasiswa terhadap sarana dan prasarana laboratorium relatif lebih rendah
dibandingkan aspek materi dan peran dosen maupun asisten praktikum. Hal ini menunjukkan bahwa
fasilitas laboratorium menjadi salah satu faktor pembatas dalam optimalisasi pelaksanaan praktikum
formulasi teknologi sediaan padat.

a. Sarana dan Prasarana Laboratorium Secara Umum

Pada kelompok mahasiswa laki-laki, sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap
sarana dan prasarana laboratorium. Sebanyak 9 responden (45%) menyatakan setuju dan 8 responden
(40%) menyatakan sangat setuju, sementara 3 responden (15%) menyatakan kurang setuju. Dengan
demikian, total respon positif pada kelompok laki-laki mencapai 85%. Data ini menunjukkan bahwa
mahasiswa laki-laki secara umum menilai fasilitas laboratorium berada pada kategori baik, meskipun
masih terdapat sebagian yang merasakan adanya keterbatasan fasilitas.

Pada kelompok mahasiswa perempuan, persepsi terhadap sarana dan prasarana laboratorium
menunjukkan pola yang berbeda. Sebanyak 36 responden (47,37%) menyatakan setuju dan 12
responden (15,79%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 27 responden (35,53%) menyatakan kurang
setuju dan 1 responden (1,32%) menyatakan sangat tidak setuju. Total respon positif pada kelompok
perempuan mencapai 63,16%, sedangkan respon negatif mencapai 36,84%. Persentase respon negatif

UTA’45

)3 Kkart ae——




Pharmacy Action Journal; Vol 6 No 1 :2026

yang lebih tinggi pada kelompok perempuan menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih
merasakan keterbatasan fasilitas laboratorium dibandingkan mahasiswa laki-laki.

Perbedaan persepsi ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, jumlah mahasiswa
perempuan yang jauh lebih besar dibandingkan mahasiswa laki-laki menyebabkan intensitas
penggunaan fasilitas laboratorium menjadi lebih tinggi. Dalam kondisi di mana jumlah mahasiswa tidak
sebanding dengan kapasitas laboratorium, keterbatasan ruang, alat, dan bahan menjadi lebih terasa.
Mahasiswa perempuan yang berada dalam jumlah mayoritas lebih sering berinteraksi langsung dengan
kondisi keterbatasan fasilitas, sehingga mereka lebih kritis dalam menilai kualitas sarana dan prasarana.

Kedua, mahasiswa perempuan cenderung lebih sensitif terhadap aspek kenyamanan dan kelayakan
lingkungan belajar, seperti tata letak ruang laboratorium, kebersihan, kerapian, dan kemudahan akses
terhadap fasilitas. Oleh karena itu, meskipun secara umum fasilitas laboratorium berada pada kategori
cukup baik, mahasiswa perempuan lebih banyak mengidentifikasi aspek-aspek yang masih perlu
diperbaiki.

Ketiga, mahasiswa laki-laki cenderung menilai fasilitas laboratorium dari perspektif fungsional, yaitu
apakah fasilitas tersebut masih dapat digunakan untuk menyelesaikan praktikum. Selama alat dan
fasilitas masih memungkinkan pelaksanaan praktikum, mahasiswa laki-laki cenderung memberikan
penilaian positif. Sebaliknya, mahasiswa perempuan cenderung menilai fasilitas secara lebih
komprehensif, termasuk aspek kenyamanan, efisiensi, dan kualitas penggunaan fasilitas.

b. Ketersediaan Alat Praktikum sebagai Aspek Paling Lemah

Ketersediaan alat praktikum merupakan aspek yang memperoleh tingkat ketidakpuasan tertinggi pada
kedua kelompok responden. Pada kelompok mahasiswa laki-laki, sebanyak 6 responden (30%)
menyatakan sangat tidak setuju dan 9 responden (45%) menyatakan kurang setuju bahwa alat praktikum
tersedia dalam jumlah yang memadai. Sebaliknya, hanya 3 responden (15%) yang menyatakan setuju
dan 2 responden (10%) yang menyatakan sangat setuju. Dengan demikian, total respon negatif pada
kelompok laki-laki mencapai 75%. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa laki-laki
merasakan keterbatasan alat praktikum secara signifikan.

Pada kelompok mahasiswa perempuan, persepsi terhadap ketersediaan alat praktikum juga
menunjukkan tingkat ketidakpuasan yang tinggi. Sebanyak 7 responden (9,21%) menyatakan sangat
tidak setuju dan 42 responden (55,26%) menyatakan kurang setuju, sementara 22 responden (28,95%)
menyatakan setuju dan 5 responden (6,58%) menyatakan sangat setuju. Total respon negatif pada
kelompok perempuan mencapai 64,47%. Meskipun tingkat ketidakpuasan pada kelompok perempuan
sedikit lebih rendah dibandingkan kelompok laki-laki, proporsinya tetap tergolong tinggi.

Perbedaan tingkat ketidakpuasan antara kedua kelompok menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki
lebih sensitif terhadap keterbatasan alat praktikum dibandingkan mahasiswa perempuan. Hal ini dapat
dijelaskan oleh orientasi mahasiswa laki-laki yang cenderung lebih fokus pada aspek teknis dan
fungsional pelaksanaan praktikum. Keterbatasan alat secara langsung menghambat aktivitas praktikum,
memperpanjang waktu pengerjaan, dan mengurangi kesempatan mahasiswa untuk melakukan
eksplorasi dan pengulangan prosedur. Oleh karena itu, mahasiswa laki-laki lebih banyak
mengekspresikan ketidakpuasan terhadap ketersediaan alat.

Di sisi lain, mahasiswa perempuan meskipun juga merasakan keterbatasan alat, cenderung
menyeimbangkan persepsi mereka dengan faktor-faktor lain, seperti dukungan dosen, peran asisten
praktikum, dan kualitas materi praktikum. Hal ini menyebabkan tingkat ketidakpuasan pada kelompok
perempuan relatif lebih rendah dibandingkan kelompok laki-laki, meskipun secara absolut masih berada
pada kategori tinggi.

Secara konseptual, keterbatasan alat praktikum memiliki dampak yang luas terhadap kualitas
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pembelajaran laboratorium. Ketika jumlah alat tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa, mahasiswa
harus menggunakan alat secara bergantian, sehingga waktu efektif untuk praktik menjadi lebih singkat.
Kondisi ini tidak hanya memengaruhi persepsi kepuasan mahasiswa, tetapi juga berdampak pada
kedalaman pemahaman konsep dan keterampilan teknis yang diperoleh mahasiswa. Praktikum yang
ideal seharusnya memberikan kesempatan yang cukup bagi mahasiswa untuk melakukan eksperimen,
mencoba variasi prosedur, dan memahami prinsip kerja alat secara langsung.

Selain itu, keterbatasan alat juga dapat memengaruhi dinamika kerja kelompok. Dalam situasi di mana
alat terbatas, mahasiswa cenderung lebih fokus pada penyelesaian tugas praktikum daripada eksplorasi
konsep. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi lebih bersifat prosedural daripada konseptual. Hal ini
bertentangan dengan tujuan utama praktikum teknologi sediaan padat, yaitu membangun pemahaman
yang mendalam tentang proses formulasi dan karakteristik sediaan padat.

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa sarana dan prasarana laboratorium, khususnya
ketersediaan alat praktikum, merupakan aspek yang paling membutuhkan perhatian dalam pelaksanaan
praktikum formulasi teknologi sediaan padat. Perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan menunjukkan bahwa peningkatan kualitas fasilitas laboratorium tidak hanya penting untuk
meningkatkan kepuasan mahasiswa, tetapi juga untuk memastikan pemerataan pengalaman belajar dan
efektivitas pembelajaran praktikum secara menyeluruh.

7. Perbandingan Persepsi terhadap Peran Dosen

Peran dosen dalam pembelajaran praktikum memiliki posisi yang sangat strategis, tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran, pengarah prosedur kerja, pengawas
keselamatan laboratorium, serta pembimbing mahasiswa dalam memahami rasional ilmiah di balik
setiap tahapan praktikum. Dalam praktikum formulasi teknologi sediaan padat yang bersifat kompleks,
keterlibatan dosen menjadi penting karena proses pembelajaran tidak berhenti pada “mengikuti langkah
kerja”, tetapi harus mengarahkan mahasiswa untuk memahami prinsip formulasi, parameter kritis
proses, dan keterkaitan tahapan kerja dengan mutu sediaan yang dihasilkan.

Secara umum, hasil survei menunjukkan bahwa baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan
memberikan penilaian yang tinggi terhadap peran dosen. Hal ini menandakan bahwa dosen telah
menjalankan fungsi edukatif dan pendampingan dengan baik. Namun, terdapat perbedaan pola persepsi
antara kedua kelompok yang perlu ditinjau lebih lanjut untuk memahami kebutuhan pembelajaran yang
lebih spesifik.

a. Dosen Menjelaskan Materi dengan Jelas

Pada kelompok mahasiswa laki-laki, persepsi terhadap kejelasan penjelasan dosen tergolong sangat
tinggi. Sebanyak 8 responden (40%) menyatakan setuju dan 11 responden (55%) menyatakan sangat
setuju, sedangkan hanya 1 responden (5%) menyatakan kurang setuju. Dengan demikian, total respon
positif pada kelompok laki-laki mencapai 95%. Tingginya respon “sangat setuju” menunjukkan bahwa
mahasiswa laki-laki merasakan penjelasan dosen tidak hanya mudah dipahami, tetapi juga cukup kuat
dalam memberikan arah dan pemahaman terhadap materi praktikum.

Pada kelompok mahasiswa perempuan, persepsi terhadap kejelasan penjelasan dosen juga
menunjukkan hasil yang sangat positif. Sebanyak 56 responden (73,68%) menyatakan setuju dan 14
responden (18,42%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 6 responden (7,89%) menyatakan kurang
setuju. Total respon positif pada kelompok perempuan mencapai 92,10%. Meskipun persentase positif
kedua kelompok sama-sama tinggi, terdapat perbedaan pola: mahasiswa laki-laki lebih banyak memilih
kategori “sangat setuju”, sedangkan mahasiswa perempuan lebih dominan memilih “setuju”. Pola ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa perempuan cenderung memberikan penilaian yang lebih moderat
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dan hati-hati, meskipun secara substansi mereka tetap menilai penjelasan dosen jelas dan membantu.

Perbedaan kecil pada respon kurang setuju (perempuan 7,89% vs laki-laki 5%) dapat mengindikasikan
bahwa sebagian mahasiswa perempuan masih membutuhkan penjelasan yang lebih rinci atau penguatan
melalui contoh-contoh praktis. Dalam praktikum teknologi sediaan padat, materi sering melibatkan
konsep yang cukup teknis seperti sifat alir serbuk, kompresibilitas, homogenitas pencampuran, serta
kaitannya dengan evaluasi mutu sediaan. Konsep-konsep tersebut biasanya lebih mudah dipahami bila
disertai demonstrasi, visualisasi, atau diskusi berbasis kasus hasil praktikum.

b. Dosen Memberikan Bimbingan Selama Praktikum

Pada indikator bimbingan dosen, terlihat perbedaan persepsi yang lebih jelas antara kedua kelompok.
Pada mahasiswa laki-laki, seluruh responden memberikan penilaian positif, yaitu 10 responden (50%)
menyatakan setuju dan 10 responden (50%) menyatakan sangat setuju. Tidak terdapat respon kurang
setuju maupun sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki menilai
bimbingan dosen selama praktikum telah merata dan memadai, baik dalam aspek teknis pelaksanaan
maupun pendampingan pemahaman materi.

Sebaliknya, pada kelompok mahasiswa perempuan, meskipun mayoritas masih memberikan respon
positif, terdapat proporsi respon negatif yang lebih tinggi. Sebanyak 49 responden (64,47%)
menyatakan setuju dan 14 responden (18,42%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 13 responden
(17,11%) menyatakan kurang setuju. Total respon positif pada kelompok perempuan mencapai 82,89%,
sedangkan respon negatif mencapai 17,11%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
perempuan merasa intensitas atau pemerataan bimbingan dosen selama praktikum belum sepenuhnya
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, jumlah mahasiswa perempuan yang
jauh lebih besar dapat menyebabkan keterbatasan waktu dosen untuk memberikan pendampingan
secara merata kepada seluruh kelompok. Pada kelas besar, dosen harus membagi perhatian pada banyak
kelompok dengan kebutuhan dan kendala yang berbeda. Akibatnya, sebagian mahasiswa mungkin
merasa belum memperoleh bimbingan yang cukup, terutama saat menghadapi kendala teknis atau
kebingungan konsep.

Kedua, mahasiswa perempuan cenderung lebih membutuhkan konfirmasi dan klarifikasi selama proses
praktikum, terutama pada tahapan yang bersifat kritis seperti penimbangan bahan dengan presisi, proses
pencampuran yang memengaruhi homogenitas, atau evaluasi mutu sediaan. Dalam praktikum teknologi
sediaan padat, kesalahan kecil pada tahapan awal dapat berdampak besar pada hasil akhir, sehingga
mahasiswa yang teliti umumnya membutuhkan pendampingan lebih intens untuk memastikan prosedur
berjalan benar.

Ketiga, mahasiswa perempuan juga lebih sensitif terhadap kualitas interaksi edukatif, bukan hanya
kehadiran dosen secara fisik. Artinya, bukan sekadar “dosen ada”, tetapi sejauh mana dosen
memberikan arahan, feedback, dan membantu mahasiswa memahami alasan ilmiah di balik prosedur.
Hal ini menyebabkan mahasiswa perempuan lebih kritis dalam menilai bimbingan dosen, terutama bila
mereka merasa belum memperoleh kesempatan diskusi atau feedback yang cukup.

c. Implikasi Temuan terhadap Peningkatan Praktikum

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa peran dosen dalam praktikum formulasi teknologi
sediaan padat telah dinilai sangat baik dalam aspek kejelasan penjelasan materi. Namun, adanya
persentase mahasiswa perempuan yang merasa bimbingan dosen belum memadai menjadi indikator
penting bahwa peningkatan kualitas pendampingan masih diperlukan, terutama pada kelas dengan
jumlah mahasiswa besar.

Strategi yang dapat dilakukan antara lain adalah meningkatkan sistem briefing sebelum praktikum,

UTA’45 B

)3 Kkart ae——




Pharmacy Action Journal; Vol 6 No 1 :2026

memperbanyak sesi demonstrasi singkat untuk tahapan kritis, serta memperkuat sistem pendampingan
berbasis kelompok melalui koordinasi dosen dan asisten praktikum. Selain itu, pembagian waktu
bimbingan dosen yang lebih terstruktur, misalnya jadwal monitoring per meja/kelompok, dapat
meningkatkan pemerataan pendampingan dan mengurangi persepsi ketimpangan dalam bimbingan.

Dengan demikian, peran dosen yang sudah baik perlu dipertahankan, namun masih dapat dioptimalkan
agar mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran mahasiswa secara lebih merata, terutama pada
kelompok mahasiswa perempuan yang menunjukkan kebutuhan lebih besar terhadap intensitas
bimbingan.

8. Perbandingan Persepsi terhadap Peran Asisten Praktikum (PT)

Asisten praktikum (PT) memiliki peran strategis dalam pelaksanaan praktikum formulasi teknologi
sediaan padat. Dalam konteks pembelajaran laboratorium, PT tidak hanya berfungsi sebagai
pendamping teknis, tetapi juga sebagai mediator antara dosen dan mahasiswa, fasilitator pemahaman
prosedur, serta pengawas pelaksanaan praktikum di tingkat operasional. Peran PT menjadi semakin
penting ketika jumlah mahasiswa relatif besar dan kompleksitas kegiatan praktikum tinggi, sehingga
keberadaan PT dapat menentukan kelancaran proses pembelajaran.

Secara umum, hasil survei menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap peran PT sangat positif
pada kedua kelompok responden. Tingginya tingkat kepuasan pada aspek ini menunjukkan bahwa PT
telah menjalankan fungsinya secara efektif dalam mendukung pelaksanaan praktikum.

a. Persepsi terhadap Keaktifan PT dalam Membantu Mahasiswa

Pada kelompok mahasiswa laki-laki, persepsi terhadap keaktifan PT dalam membantu praktikum
tergolong sangat tinggi. Sebanyak 9 responden (45%) menyatakan setuju dan 10 responden (50%)
menyatakan sangat setuju, sedangkan hanya 1 responden (5%) yang menyatakan kurang setuju. Dengan
demikian, total respon positif pada kelompok laki-laki mencapai 95%. Data ini menunjukkan bahwa
mahasiswa laki-laki merasakan kehadiran PT sebagai faktor yang signifikan dalam membantu
penyelesaian kegiatan praktikum, baik dalam aspek teknis maupun prosedural.

Pada kelompok mahasiswa perempuan, persepsi terhadap keaktifan PT juga menunjukkan tingkat
kepuasan yang tinggi. Sebanyak 53 responden (69,74%) menyatakan setuju dan 17 responden (22,37%)
menyatakan sangat setuju, sedangkan 6 responden (7,89%) menyatakan kurang setuju. Total respon
positif pada kelompok perempuan mencapai 92,11%. Meskipun tingkat kepuasan tetap tinggi, proporsi
respon sangat setuju pada kelompok perempuan lebih rendah dibandingkan kelompok laki-laki,
sedangkan proporsi respon setuju lebih dominan.

Perbedaan pola respon ini menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki cenderung mengekspresikan
kepuasan yang lebih tinggi dalam bentuk kategori sangat setuju, sedangkan mahasiswa perempuan
cenderung memberikan penilaian yang lebih moderat. Fenomena ini dapat diinterpretasikan sebagai
perbedaan dalam cara mahasiswa menilai kualitas pendampingan. Mahasiswa perempuan, yang
cenderung lebih teliti dan detail-oriented, mungkin lebih kritis dalam menilai tingkat keaktifan PT,
terutama dalam situasi di mana kebutuhan pendampingan tidak selalu dapat dipenuhi secara merata.

b. Persepsi terhadap Kehadiran PT dalam Mendukung Praktikum

Pada indikator kehadiran PT sebagai faktor pendukung praktikum, tingkat kepuasan mahasiswa juga
menunjukkan hasil yang sangat tinggi. Pada kelompok mahasiswa laki-laki, sebanyak 7 responden
(35%) menyatakan setuju dan 13 responden (65%) menyatakan sangat setuju. Tidak terdapat responden
yang menyatakan kurang setuju maupun sangat tidak setuju. Dengan demikian, total respon positif pada
kelompok laki-laki mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki secara
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konsisten menilai kehadiran PT sebagai elemen yang sangat penting dan membantu dalam pelaksanaan
praktikum.

Pada kelompok mahasiswa perempuan, sebanyak 58 responden (76,32%) menyatakan setuju dan 18
responden (23,68%) menyatakan sangat setuju, tanpa adanya respon negatif. Total respon positif pada
kelompok perempuan juga mencapai 100%. Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan secara
universal merasakan manfaat kehadiran PT dalam praktikum, meskipun intensitas penilaian sangat
setuju lebih rendah dibandingkan kelompok laki-laki.

Perbedaan pola persepsi antara kedua kelompok kembali menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki
cenderung menilai peran PT secara lebih tegas dalam kategori sangat setuju, sedangkan mahasiswa
perempuan lebih banyak memilih kategori setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kedua
kelompok sama-sama mengakui pentingnya peran PT, mahasiswa perempuan tetap mempertahankan
sikap evaluatif yang lebih moderat.

c. Makna Pedagogis Peran PT dalam Praktikum

Tingginya tingkat kepuasan mahasiswa terhadap peran PT menunjukkan bahwa PT berperan sebagai
aktor kunci dalam keberhasilan praktikum. Dalam praktikum teknologi sediaan padat, PT membantu
mahasiswa memahami prosedur kerja, mengatasi kendala teknis, serta memastikan bahwa setiap
tahapan praktikum dilakukan sesuai dengan standar operasional. Selain itu, PT juga berfungsi sebagai
sumber informasi yang lebih mudah diakses dibandingkan dosen, sehingga mahasiswa merasa lebih
nyaman untuk bertanya dan berdiskusi.

Peran PT menjadi semakin signifikan dalam kondisi di mana jumlah mahasiswa relatif besar dan
ketersediaan dosen terbatas. Dalam situasi tersebut, PT menjadi garda terdepan dalam menjaga kualitas
pelaksanaan praktikum. Tingginya kepuasan mahasiswa terhadap peran PT menunjukkan bahwa PT
telah berhasil mengisi celah pendampingan yang mungkin tidak dapat sepenuhnya dipenuhi oleh dosen.

Namun demikian, meskipun tingkat kepuasan terhadap PT sangat tinggi, perbedaan kecil antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan tetap perlu diperhatikan. Proporsi respon kurang setuju pada
kelompok perempuan (7,89%) menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian mahasiswa yang merasa
pendampingan PT belum sepenuhnya optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor rasio PT terhadap
jumlah mahasiswa, keterbatasan waktu pendampingan, atau variasi kemampuan komunikasi PT dalam
menjelaskan prosedur praktikum.

d. Implikasi Temuan terhadap Peningkatan Kualitas Praktikum

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa peran PT merupakan salah satu faktor pendukung
utama keberhasilan praktikum formulasi teknologi sediaan padat. Tingginya tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap PT menunjukkan bahwa kualitas pendampingan teknis telah berjalan baik. Namun,
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara lebih optimal, perlu dilakukan penguatan peran PT
melalui peningkatan kompetensi pedagogis, pengaturan rasio PT terhadap mahasiswa, serta koordinasi
yang lebih intensif antara dosen dan PT.

Selain itu, penyusunan standar pendampingan PT yang lebih sistematis, seperti pembagian area
pendampingan, jadwal monitoring kelompok, serta pelatihan komunikasi akademik bagi PT, dapat
menjadi strategi untuk meningkatkan pemerataan kualitas pendampingan. Dengan demikian, peran PT
tidak hanya menjadi faktor pendukung teknis, tetapi juga menjadi komponen strategis dalam
menciptakan pengalaman belajar praktikum yang efektif, efisien, dan bermakna bagi mahasiswa.

9. Sintesis Perbandingan Laki-laki dan Perempuan

Sintesis hasil survei menunjukkan adanya pola perbedaan persepsi yang konsisten antara mahasiswa
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laki-laki dan perempuan dalam menilai pelaksanaan praktikum formulasi teknologi sediaan padat.
Secara umum, mahasiswa laki-laki cenderung menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi
terhadap aspek pelaksanaan praktikum secara umum dan ketersediaan fasilitas laboratorium.
Sebaliknya, mahasiswa perempuan menunjukkan tingkat kritisisme yang lebih tinggi terhadap aspek
kejelasan prosedur, keteraturan pelaksanaan, dan kecukupan waktu praktikum. Meskipun demikian,
pada aspek akademik yang meliputi kualitas materi, peran dosen, serta manfaat praktikum terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kedua kelompok menunjukkan tingkat kepuasan yang
sangat tinggi.

Perbedaan pola persepsi ini mengindikasikan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki
orientasi evaluasi yang berbeda terhadap pengalaman belajar praktikum. Mahasiswa laki-laki
cenderung menilai praktikum dari perspektif fungsional dan hasil akhir, yaitu sejauh mana kegiatan
praktikum dapat dilaksanakan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selama praktikum dapat berjalan
dan menghasilkan output yang diharapkan, mahasiswa laki-laki cenderung memberikan penilaian
positif, meskipun terdapat keterbatasan pada aspek teknis tertentu, seperti jumlah alat atau waktu
pelaksanaan.

Sebaliknya, mahasiswa perempuan cenderung menilai praktikum secara lebih komprehensif dengan
memperhatikan detail proses pembelajaran. Mereka lebih sensitif terhadap aspek prosedural, seperti
kejelasan instruksi, keteraturan alur kerja, pemerataan bimbingan, serta keseimbangan antara waktu
yang tersedia dan kompleksitas tugas praktikum. Dalam konteks praktikum teknologi sediaan padat
yang melibatkan tahapan kerja yang kompleks dan membutuhkan ketelitian tinggi, mahasiswa
perempuan cenderung lebih peka terhadap hambatan kecil yang muncul selama proses praktikum. Hal
ini menjelaskan mengapa proporsi respon kurang setuju pada kelompok perempuan relatif lebih tinggi
dibandingkan kelompok laki-laki, meskipun secara umum tingkat kepuasan mereka tetap tinggi.

Selain faktor gaya belajar, perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan juga dapat
dijelaskan oleh faktor struktural dalam pelaksanaan praktikum. Jumlah mahasiswa perempuan yang
jauh lebih besar dibandingkan mahasiswa laki-laki menyebabkan intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium menjadi lebih tinggi pada kelompok perempuan. Kondisi ini berdampak pada
meningkatnya kompetisi penggunaan alat, antrean kerja, serta keterbatasan waktu efektif untuk setiap
kelompok. Akibatnya, mahasiswa perempuan lebih merasakan dampak langsung dari keterbatasan
fasilitas dan waktu, sehingga mereka lebih kritis dalam menilai kualitas pelaksanaan praktikum.

Di sisi lain, tingginya tingkat kepuasan pada aspek akademik pada kedua kelompok menunjukkan
bahwa kualitas materi praktikum, metode penyampaian dosen, serta relevansi praktikum terhadap
pembelajaran telah berjalan dengan sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa secara substantif,
praktikum formulasi teknologi sediaan padat telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran, yaitu
mengintegrasikan pemahaman teori dengan keterampilan praktis mahasiswa. Dengan kata lain,
kelemahan yang dirasakan mahasiswa bukan terletak pada konten pembelajaran, tetapi pada aspek
teknis dan manajerial pelaksanaan praktikum.

Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap praktikum merupakan fenomena
multidimensional yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor akademik, teknis, dan psikologis. Faktor
akademik mencakup kualitas materi, metode pembelajaran, serta peran dosen dan asisten praktikum.
Faktor teknis meliputi ketersediaan fasilitas, pengelolaan waktu, dan kelancaran prosedur praktikum.
Sementara itu, faktor psikologis berkaitan dengan ekspektasi, gaya belajar, serta sensitivitas mahasiswa
terhadap detail proses pembelajaran. Ketiga faktor ini saling berinteraksi dalam membentuk
pengalaman belajar mahasiswa di laboratorium.

Berdasarkan sintesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas praktikum tidak dapat
dilakukan secara parsial. Upaya perbaikan tidak cukup hanya difokuskan pada aspek akademik yang
telah berjalan baik, tetapi juga harus diarahkan pada perbaikan aspek teknis dan manajerial, khususnya
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terkait ketersediaan alat dan pengelolaan waktu praktikum. Selain itu, perbedaan persepsi antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan perlu dipertimbangkan dalam perencanaan praktikum, sehingga
desain pembelajaran dapat mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam.

Dengan demikian, hasil sintesis ini memberikan dasar yang kuat bagi pengelola program studi dan
laboratorium untuk merancang strategi peningkatan kualitas praktikum secara berkelanjutan.
Peningkatan jumlah dan kualitas fasilitas laboratorium, optimalisasi pembagian waktu praktikum, serta
penguatan sistem pendampingan dosen dan asisten praktikum diharapkan dapat meningkatkan
kepuasan mahasiswa secara lebih merata, sekaligus memperkuat efektivitas pembelajaran praktikum di
bidang teknologi farmasi.

Menjelaskan tentang hasil atau luaran pengabdian bisa berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan
atau berupa produk. Hasil juga mengemukakan tingkat ketercapaian target kegiatan. Jika berupa benda
perlu ada penjelasan spresifikasi produk, keunggulan dan kelemahannya. Penulisan luaran perlu
dilengkapi foto, tabel, grafik, bagan, gambar dsb. Pembahasan berurut sesuai dengan urutan dalam
tujuan, dan sudah dijelaskan terlebih dahulu. Pembahasan disertai argumentasi yang logis dengan
mengaitkan hasil PkM dengan teori, hasil PkM yang lain dan atau hasil penelitian.

KESIMPULAN

Praktikum formulasi teknologi sediaan padat secara umum memperoleh tingkat kepuasan yang tinggi
dari mahasiswa. Dari 96 responden yang terdiri atas 20 mahasiswa laki-laki dan 76 mahasiswa
perempuan, mayoritas memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan praktikum, relevansi materi,
serta peran dosen dan asisten praktikum.

Namun, aspek waktu praktikum dan ketersediaan alat masih menjadi kendala utama. Sebanyak 30%
mahasiswa laki-laki dan 40,8% mahasiswa perempuan menyatakan waktu praktikum kurang memadai.
Selain itu, keterbatasan alat praktikum dirasakan oleh 75% mahasiswa laki-laki dan 64,5% mahasiswa
perempuan. Secara keseluruhan, praktikum telah berjalan baik dari sisi akademik, tetapi masih
diperlukan peningkatan pada aspek fasilitas dan manajemen waktu untuk mengoptimalkan kualitas
pembelajaran.
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